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Abstrak 
 

Pencatatan transaksi dan dokumen laporan penjualan jasa laundry pada 

UKM Trias Laundry masih berbasis pencatatan menggunakan buku berdasar-

kan perhitungan sederhana dengan media kalkulator. Hasil perhitungan me-

merlukan proses verifikasi secara manual untuk memeriksa ketepatan laporan. 

Hal ini menyebabkan kebutuhan tambahan waktu pada proses pembuatan 

laporan karena rentan terhadap kesalahan perhitungan. Keterbatasan 

kemampuan karyawan dalam menggunakan aplikasi berbasis digital untuk 

menghasilkan laporan keuangan juga menjadi salah satu kendala. Untuk 

membantu permasalahan tersebut dilakukan sosialisasi dan pelatihan peng-

gunaan aplikasi SIAPIK untuk menghasilkan laporan keuangan. Metode pelak-

sanaannya terdiri dari tiga tahap yaitu tahap survey dan analisis kebutuhan, 

kemudian tahap pelaksanaan sosialisasi secara online memberikan pema-

haman tentang sistem informasi akuntansi, pentingnya laporan akuntansi dan 

aplikasi SIAPIK dan tahap praktek penggunaan fitur aplikasi dan evaluasi 

laporan hasil aplikasi tahap terakhir adalah tahap evaluasi dan monitoring. 

Hasil pengabdian masyarakat menunjukan bahwa terdapat peningkatan 

pemahaman 87.5% dari peserta tentang aplikasi sistem informasi akuntansi 

digital dan laporan akuntansi, kemudian terdapat peningkatan keterampilan 

karyawan dalam melakukan pencatatan transaksi dan evaluasi laporan 

akuntansi senilai 70%. Kontribusi utama kegiatan pengabdian masyarakat ini 

adalah mengenalkan aplikasi SIAPIK kepada UMKM untuk pembuatan 

laporan keuangan sesuai standar SAK EMKM.   

 

Kata Kunci: Keuangan; Pencatatan; SIAPIK 

 

 

Abstract 
 

Recording transactions and documenting sales reports on laundry services at 

Trias Laundry UKM is still based on recording using a book based on simple 

calculator media calculations. Calculation results require a manual verification 

process to check the report's accuracy. It causes the need for additional time 

in the report generation process because it is prone to calculation errors. The 

limited ability of employees to use digital-based applications to produce 

financial reports is also one of the obstacles. To help with this problem, sociali-

zation and training are carried out using the SIAPIK application to produce 

financial reports. The three stages of the implementation method are the 

survey and needs analysis stage, the online socialization stage, where users are 

educated about accounting information systems, the value of accounting 

reports, and the SIAPIK application, and the practical stage, where users use 

the application's features and evaluate its output in reports. The evaluation 

and monitoring stage comes last. The outcomes of community service 

demonstrate an improvement in participant comprehension of the use of 

digital accounting information systems and accounting reports by 90% and an 

improvement in staff skills in transaction recording and reporting by 70%. The 

primary objective of this community service activity is to acquaint micro, small, 

and medium enterprises (MSMEs) with the SIAPIK program, enabling them to 

generate financial reports in accordance with the SAK EMKM requirements. 

 

Keywords: Finance; Reports; SIAPIK 
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PENDAHULUAN 

Usaha Kecil Menengah (UKM) merupakan ke-

giatan ekonomi yang signifikan bagi negara.  Usaha 

Kecil Menengah (UKM) memiliki peran penting 

dalam semua ekonomi di dunia, seperti penciptaan 

lapangan kerja, pengentasan kemiskinan, kontribusi 

pada inovasi dan produk domestik bruto suatu 

negara (Nasution et al., 2021). Pertumbuhan Usaha 

Kecil Menengah (UKM) dewasa ini meningkat karena 

sifatnya yang cukup fleksibel dan dapat dengan 
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mudah beradaptasi dengan pasang surut perminta-

an pasar. 

Salah satu jenis UKM di industri bidang jasa 

yang saat ini sedang berkembang adalah perusaha-

an laundry. Mulai dari prosedur pencucian, penje-

muran, hingga tahap finishing, dimana pakaian 

diantar ke pelanggan sesuai janji, laundry menawar-

kan jasa pencucian pakaian. Khususnya di kalangan 

pekerja/karyawan mahasiswa yang menjalani 

kehidupan sehari-hari yang sibuk, permintaan akan 

perusahaan cuci ini semakin meningkat. Orang tidak 

memiliki banyak waktu luang karena begitu sibuk 

dengan rutinitas sehari-hari di tempat kerja. Akibat 

lebih banyak menghabiskan waktu jauh dari rumah, 

terutama saat musim hujan yang sulit untuk 

menjemur pakaian, karyawan dan mahasiswa yang 

tinggal di kost jarang memiliki waktu untuk mencuci 

atau merapikan pakaian maka jasa laundry menjadi 

pilihan hemat waktu. 

Salah satu faktor yang mendorong masya-

rakat untuk memulai usaha ini adalah tingginya 

permintaan jasa cuci. Selain itu, dibandingkan 

dengan perusahaan lain, industri pencucian meng-

hadirkan bisnis dengan tingkat resiko relatif kecil. 

Untuk memulai bisnis ini tidak membutuhkan banyak 

modal untuk sewa tempat kegiatan operasional 

karena bisnis laundry bisa dijalankan dari rumah. 

Kemajuan teknologi mendorong UKM meng-

ikuti perkembangan dengan munculnya berbagai 

aplikasi dan perangkat untuk mengembangkan 

bisnis dan meningkatkan pelayanan. Penggunaan 

Sistem Informasi Akuntansi untuk mengelola dan 

menghasilkan laporan keuangan yang akurat meru-

pakan salah satu bentuk kecanggihan teknologi 

semakin berperan penting dalam suatu entitas 

perusahaan. UKM dituntut untuk menyesuaikan 

dengan perkembangan teknologi. Pada kenyataan-

nya, masih banyak kekurangan dalam sistem. 

Pencatatan laporan keuangan belum terdigitalisasi, 

tidak relevan dan tidak berdasarkan pada standar 

akuntansi. Faktor sumber daya manusia dengan 

keterbatasan pengetahuan dan keahlian. UKM 

biasanya hanya mencatat pendapatan dan 

pengeluaran berbasis pencatatan menggunakan 

buku laporan keuangan. Penerapan akuntansi yang 

terkomputerisasi pada kegiatan bisnis di kalangan 

UKM salah satunya pada jenis usaha laundry masih 

banyak yang merasakan kesulitan, salah satu 

pemicunya adalah kompetensi pengelolaan 

keuangan yang dimiliki sumber daya manusia tidak 

memadai serta belum adanya pedoman acuan 

yang dapat dijadikan referensi untuk mengelola 

keuangan. 

Kegiatan pelatihan dapat meningkatkan 

produktivitas UMKM karena pelaku usaha dapat 

dengan mudah menghasilkan laporan keuangan 

usaha melalui smartphone secara otomatis 

(Nurminingsih et al., 2021). Penggunaan aplikasi 

membantu pelaku usaha untuk menghasilkan 

laporan keuangan secara praktis, dengan proses 

yang sederhana, dan laporan yang ditampilkan 

bersifat real-time (Hastuti et al., 2023; Setiawan et al., 

2022). Penggunaan aplikasi juga sangat membantu 

pelaku usaha UMKM dalam memisahkan pencatat-

an dana operasional usaha dan dana pribadi 

(Afriyadi et al., 2023). Tujuan lain dari pelatihan 

aplikasi agar pelaku usaha UMKM mampu menge-

lola bisnis secara profesional dan mudah dalam 

pengajuan persyaratan kredit bank (Hutauruk, 2020). 

Pada beberapa pelatihan yang terkait dengan 

penggunaan laporan keuangan terdapat tantang-

an dalam hal kurangnya pembiasaan pengguna 

terhadap aplikasi dan kurangnya dukungan smart-

phone yang digunakan oleh peserta (Deodata et al., 

2022). 

SIAPIK merupakan salah satu aplikasi keuang-

an digital yang dikembangkan oleh Bank Indonesia 

bekerjasama dengan IAI (Ikatan Akuntan Indonesia) 

untuk membantu UMKM menyusun laporan 

keuangan sesuai SAK EMKM (Rahayu et al., 2023). 

UMKM yang sudah menerapkan SIAPIK diberbagai 

daerah daiantanya di Kota Cirebon (Ahdi & 

Rochman, 2022), Kabupaten Bangka (Marheni et al., 

2022), Bandar Lampung (Caniago et al., 2022), 

Kabupaten Magelang (Panjawa et al., 2022), 

Kabupaten Serang (Mashuri & Ermaya, 2021), DKI 

Jakarta (Sofyan & Kumala, 2021). Secara umum 

pemanfaatan SIAPIK pada UMKM di atas telah 

meningkatkan pemahaman para pelaku UMKM 

dalam pembuatan laporan keuangan untuk usaha 

mikro, kecil, dan menengah secara mudah meng-

gunakan smartphone (Rahayu et al., 2023).  

Dari latar belakang tersebut perlu ditingkatkan 

pengetahuan dan kemampuan dalam penerapan 

Sistem Informasi Akuntansi berbasis digital di UKM. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini 

adalah melakukan pelatihan sistem informasi 

berbasis digital dengan menggunakan aplikasi SI 

APIK. Kegiatan pelatihan ini diharapkan mampu 

membuat pelaku UKM khususnya bagi Trias Laundry 

bisa melakukan pencatatan keuangan secara 

terampil, memahami komponen dalam laporan 

keuangan, dan mampu mengevaluasi kondisi 

keuangan operasional perusahaan.                                                              

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat telah 

berlangsung pada kurun waktu bulan Februari 

sampai dengan Juni 2023. Secara garis besar 

metode pelaksanaan terdiri dari persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi serta monitoring. Lokasi 

kegiatan adalah tempat usaha Trias Laundry. 

Sasaran peserta kegiatan adalah karyawan Trias 

Laundry.  
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Laporan keuangan dipandang sebagai 

sumber data dan informasi yang berguna untuk 

menggambarkan kinerja keuangan perusahaan 

yang berhubungan langsung dengan kegiatan 

operasionalnya. Ini juga digunakan untuk menilai 

seberapa baik kinerja perusahaan dan membantu 

pihak luar yang berkepentingan dengan perusaha-

an untuk membuat keputusan keuangan (Pongoh, 

2013). Urutan kegiatan pelaksanaan program 

kegiatan pengabdian masyarakat ditunjukan dalam 

Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan pengabdian masyarakat 

 

Urutan pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat dilaksanakan dalam 3 tahap terdiri dari 

tahap awal merupakan survey ke lapangan dan 

permohonan izin, analisis kebutuhan dan wawan-

cara untuk menentukan aplikasi yang sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan dan penyusunan modul. 

Tahap selanjutnya adalah tahap pelaksanaan 

sosialisasi yang terdiri dari Sosialisasi secara online 

dan instruksi penggunaan aplikasi SIAPIK dilanjutkan 

dengan pelatihan dan praktek secara tatap muka 

menjelaskan fitur yang tersedia pada SIAPIK. Tahap 

akhir merupakan tahap Evaluasi dan Monitoring 

untuk mengukur tingkat pemahaman peserta dan 

keahlian peserta dengan cara praktek langsung dan 

evaluasi menggunakan kuesioner. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Saat ini telah banyak berkembang aplikasi 

untuk mengelola kegiatan usaha Laundry. Tujuan 

utama penggunaan aplikasi untuk mengembang-

kan usaha dan meningkatkan pelayanan konsumen 

(Suprapti & Hartati, 2022). Aplikasi yang berkembang 

saat ini diantaranya memiliki fasilitas untuk pencatat-

an transaksi penjualan jasa laundry (Andriansyah, 

2018; Rahman, 2021; Syafnur, 2022) dengan 

menawarkan berbagai jenis paket layanan (Ningrum 

et al., 2022) disertai dengan laporan penjualan jasa 

(Fadilsyah, 2019; Hendrawan et al., 2020).  

Fasilitas lain yang ditawarkan diantaranya 

adalah kemudahan untuk permintaan layanan 

antar jemput laundry disertai dengan informasi 

proses sampai dengan penyelesaian jasa laundry 

(Simargolang & Nasution, 2018). Aplikasi untuk 

layanan jasa laundry yang ada saat ini sebagian 

besar adalah aplikasi berbasis web dan diantaranya 

sudah mengarah kepada aplikasi berbasis android 

(Antoni et al., 2022; Mulyati, 2020).  Aplikasi pencatat-

an data keuangan yang disebut SIAPIK dapat mem-

bantu UKM melacak keuangan usaha dan mencatat 

setiap transaksi keuangan operasional bisnis. Usaha 

skala kecil, perorangan, atau mikro dapat meman-

faatkan aplikasi ini dapat merekam jenis transaksi 

operasional sederhana.  

Standar yang dibuat oleh BI (Bank Indonesia 

dan) dan Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) merupakan 

dasar pencatatan dan pembuatan laporan keuang-

an pada SIAPIK. Banyak lembaga keuangan di 

Indonesia yang telah mengenal dan mengakui 

mekanisme pencatatan dan laporan yang dihasil-

kan aplikasi ini karena sudah sesuai dengan standar 

baku. Pelaku usaha yang akan mengajukan pem-

biayaan kepada lembaga keuangan berupa 

pinjaman dapat mengandalkan laporan keuangan 

yang dihasilkan oleh SIAPIK.  

Aplikasi ini mudah digunakan para pelaku 

usaha karena input data tidak berdasarkan akun 

yang canggih dan rumit. Laporan keuangan dapat 

dihasilkan oleh mereka yang terbatas pemahaman-

nya mengenai akuntansi. Pengguna aplikasi dapat 

melakukan input transaksi tanpa harus menentukan 

akun debit atau kreditnya (sistem double entry). Hal 

yang harus dilakukan pengguna adalah menentu-

kan kategori jenis transaksi operasional yang biasa 

terjadi di usahanya. Kategori jenis transaksinya 

adalah penerimaan atau pengeluaran. Penentuan 

akun debit dan kredit terkait transaksi otomatis di 

hasilkan oleh aplikasi. Keunggulan yang didapat 

oleh pengguna SIAPIK antara lain adalah efisiensi. 

Aplikasi dapat digunakan dengan biaya yang relatif 

murah dan terjangkau, aplikasi mudah dipahami 

dan mudah digunakan, menghasilkan laporan 

keuangan yang real-time dan tepat waktu.  

 

Tahap Awal 

Tahap awal  dari survey lapangan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan mitra. Kondisi perusaha-

an dapat diketahui bahwa perusahaan dengan 

tingkat penumpukan yang cukup tinggi, sehingga 

fokus pencatatan keuangan belum menjadi 

perhatian perusahaan (Gambar 2). Dokumen pen-

catatan yang dilakukan perusahaan menggunakan 

buku sebagai alat pencatatan (Gambar 3). Pada 

buku tersebut hanya mencatat penerimaan dan 

pengeluaran kas dan selisihnya, tanpa menghasilkan 

laporan keuangan sesuai standar akuntansi. 

Tahap Awal: 

Survey lapangan dan analisis kebutuhan. 

 

Tahap Pelaksanaan Sosialisasi: 

Sosialisasi APLIKASI SIAPIK online. 

Pelatihan dan praktek secara tatap muka. 

Evaluasi dan Mentoring 
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Gambar 2. Kondisi perusahaan 
 

 
 

Gambar 3. Dokumen pencatatan perusahaan 

 

Pada tahap ini juga disusun panduan peng-

gunaan aplikasi SIAPIK. Tampilan untuk memasukan 

data utama sesuai dengan kebutuhan transaksi 

keuangan (Gambar 4). Data utama tersebut 

diantaranya adalah data produk, kategori barang, 

harga jual, serta data lain yang penting dalam 

pencatatan transaksi keuangan. Sedangkan pandu-

an penggunaan aplikasi SIAPIK tampilan transaksi 

dan daftar transaksi yang disediakan aplikasi 

ditunjukkan pada Gambar 5. 
 

 
 

Gambar 4. Panduan penggunaan SIAPIK master 

data 

 
Gambar 5. Panduan penggunaan SIAPIK transaksi 

 

Tahap Pelaksanaan 

5 orang karyawan UMKM sebagai peserta 

kegiatan mengikuti rangkaian acara yang dilaksa-

nakan secara online dan tatap muka. Pelaksanaan 

pengabdian masyarakat, dimulai dengan pertemu-

an secara online menggunakan media zoom untuk 

memaparkan materi pentingnya penggunaan 

aplikasi keuangan, pemaparan dari tim pengabdian 

masyarakat bagaimana peran Sistem Informasi 

Akuntansi bagi perusahaan dan manfaatnya bagi 

kemajuan dan perkembangan usaha dan penge-

tahuan umum mengenai aplikasi SIAPIK. Pada sesi 

pertama, menjelaskan pentingnya Sistem Informasi 

Akuntansi bagi suatu perusahaan. 

Pemateri selanjutnya mengenalkan aplikasi 

SIAPIK, memperkenalkan fitur-fitur yang tersedia dan 

menjelaskan berbagai fungsionalitas yang dapat 

membantu pencatatan dan pembuatan laporan. 

Pemateri menjelaskan dengan berbagai contoh 

penggunaan fitur-fitur yang terdapat pada aplikasi, 

termasuk contoh pencatatan transaksi yang relevan 

dengan Trias Laundry. Pemaparan ini disambut 

dengan berbagai pertanyaan dan penyampaian 

kendala-kendala yang dialami peserta kegiatan 

sehingga terjadi diskusi untuk mendapatkan solusi 

dan kiat-kiat penggunaan aplikasi SIAPIK agar me-

mudahkan peserta dalam menggunakan aplikasi. 

Peserta diberikan pemahaman bahwa aplikasi 

digital saat ini membantu kegiatan operasional 

usaha menjadi lebih efektif dan efisien (Gambar 6). 
 

 
 

Gambar 6. Pelatihan online 
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Pada tahap pelatihan tatap muka, peserta 

dibimbing untuk melakukan instalasi aplikasi dan fitur 

penggunaan aplikasi. Proses instalasi disertai dengan 

persetujuan mengikuti syarat dan ketentuan aplikasi. 

Peserta diminta untuk melengkapi data profil UMKM 

yang terdiri dari nama badan usaha, data pribadi, 

jenis usaha, NPWP dan email. Langkah selanjutnya 

memilih periode awal transaksi dan saldo awal 

transaksi sebagai langkah terakhir proses instalasi.  

Fitur yang diperkenalkan kepada peserta 

dimulai dengan memperkenalkan menu terkait data 

pelanggan dan data produk maupun jasa yang 

diperdagangkan. Pemaparan pemateri dilanjutkan 

pada penjelasan transaksi penerimaan dan penge-

luaran. Transaksi yang termasuk ke dalam penerima-

an terdiri dari penjualan, penambahan utang, 

penambahan modal usaha, penerimaan dari 

penghasilan lain, penarikan dari bank, dan pen-

dapatan diterima di muka. Transaksi yang termasuk 

ke dalam pengeluaran terdiri dari pembelian 

persediaan, pembayaran kewajiban, pembelian 

aset, pembayaran beban, penghapusan piutang, 

penarikan modal dan lainnya.  

Proses demonstrasi menggunakan perangkat 

smartphone berbasis android yang dimiliki oleh 

pelaku UMKM dan karyawannya sehingga tidak 

perlu melakukan pengadaan perangkat yang mem-

butuhkan tambahan biaya. Proses tahap ini disesuai-

kan dengan jenis transaksi yang terjadi pada usaha 

peserta. Pemaparan dan demonstrasi selanjutnya 

adalah menampilkan berbagai jenis laporan yang 

tersedia pada aplikasi. Proses dilanjutkan dengan 

metode praktik dan tanya jawab, dengan tujuannya 

agar karyawan menguasai dan memahami peng-

gunaan aplikasi SIAPIK sampai dengan menghasil-

kan laporan keuangan (Gambar 7).  Pada akhir 

kegiatan, karyawan diminta untuk memberikan 

umpan balik kegiatan pengabdian masyarakat 

yang telah terlaksana.   
 

 
 

Gambar 7. Pelatihan metode praktik 

 

Tahap Evaluasi dan Monitoring 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masya-

rakat berjalan dengan lancar dan kondusif, dapat 

disimpulkan kegiatan berhasil dilaksanakan. Peserta 

kegiatan menunjukkan antusiasnya dengan berparti-

sipasi secara aktif mulai dari memberikan pendapat 

saat pemateri memberikan pertanyaan di sela-sela 

pemaparan penggunaan SIAPIK. Peserta memberi-

kan tanggapan positif yang disampaikan melalui 

umpan balik pada kuesioner yang tim persiapkan. 

Tanggapan ini juga disampaikan saat penutupan 

pada akhir acara. Hasil evaluasi dari umpan balik 

yang diserahkan kepada peserta sebelum dan 

sesudah acara ditunjukan dalam Tabel 1. 
 

Tabel 1. Keberhasilan kegiatan pengabdian 

masyarakat 
 

Sebelum 

Pelatihan 
Setelah Pelatihan 

Tingkat 

Pencapaian 

Pengetahuan 

baru sebatas 

pentingnya 

pencatatan 

Akuntansi dengan 

menggunakan 

Buku  

 

Penambahan 

pengetahuan 

pencatatan bukan 

hanya 

menggunakan  

Buku, tetapi 

menggunakan 

aplikasi digital 

100% 

Diukur dengan 

Kuesioner (100% 

Jika 

menggunakan 

aplikasi, 0% jika 

tidak) 

Pelaporan hanya 

sebatas laporan 

bulanan (fokus 

pemasukan dan 

pengeluaran 

Peserta mengetahui 

cara membuat 

laporan transaksi 

beserta laporan 

akuntansi  

mengetahui 

komponen-

komponen yang 

terdapat pada 

setiap laporan yang 

dihasilkan oleh 

aplikasi, 

diantaranya adalah 

laporan laba rugi, 

laporan posisi 

keuangan, laporan 

kinerja keuangan, 

dan laporan arus 

kas. 

75% 

Diukur dengan 

kemampuan 

peserta praktek 

setelah input 

transaksi mampu 

menunjukan 

laporan keuangan 

dari 4 laporan 

hanya 3 laporan 

berhasil ditunjukan 

peserta 

kemampuan 

peserta dalam 

melakukan 

pencatatan, awal 

hanya 2 transaksi  

dalam transaksi 

Keterampilan 

pencatatan, 

menunjukan 

peningkatan dalam 

durasi 5 menit baru 

mampu mencatat 

10 transaksi 

80% 

Pengukuran 

persentase jumlah 

transaksi sebelum 

dan sesudah 

pelatihan  

Peserta belum 

mampu 

mengevaluasi 

kondisi keuangan 

perusahaan 

berdasarkan 

laporan 

Peserta mampu 

mengevaluasi 

kondisi perusahaan 

berdasarkan 

laporan keuangan 

yaitu mengetahui 

posisi modal terakhir 

dan nilai laba yang 

diperoleh  

60% 

Diukur dengan 

kemampuan 

peserta saat 

mempresentasikan 

hasil pekerjaan 

menggunakan 

aplikasi 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil Kegiatan pengabdian masyarakat 

yang telah dilaksanakan maka dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan yang dilakukan telah memenuhi 

tujuan dimana peserta pelatihan memiliki penge-

tahuan tentang pencatatan akuntansi secara digital 

dengan SIAPIK, mengetahui cara membuat laporan 

https://doi.org/10.30656/jpmwp.v8i2.6989
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dan komponen yang terdapat dalam laporan 

akuntansi, peserta mampu meningkatkan keteram-

pilan dalam melakukan pencatatan transaksi dan 

pula peningkatan pengetahuan untuk mengeva-

luasi kondisi keuangan perusahaan. Hasil pengabdi-

an masyarakat menunjukan bahwa terdapat pe-

ningkatan pemahaman 87.5% dari peserta tentang 

aplikasi sistem informasi akuntansi digital dan laporan 

akuntansi, kemudian terdapat peningkatan kete-

rampilan karyawan dalam melakukan pencatatan 

transaksi dan evaluasi laporan akuntansi senilai 70%. 

Kontribusi utama kegiatan pengabdian masyarakat 

ini adalah mengenalkan aplikasi SIAPIK kepada 

UMKM untuk pembuatan laporan keuangan sesuai 

standar SAK EMKM. Pengembangan kegiatan 

selanjutnya adalah meluaskan cakupan pelatihan 

yang berfokus terhadap beberapa UKM sejenis, 

sehingga bisa dievaluasi laporan keuangan masing-

masing perusahaan guna dikembangkan strategi 

pengendalian biaya perusahaan. 
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